















































































































































































































































































































































































































































Menbhir ini ditemukan di pedalaman Sumba Barat.
Dolmen ini berfungsi sebagai pelengkap dolmen
dan berfungsi juga dalam upacara untuk
memanggil hujan dengan memberikan berbagai
sesaji kepada arca menbhir.

This menhir was found in the interior of West
Sumba. It is a supplement to a dolmen and is
also used in rainmaking ceremonies as the
place where the local people put their offer-
ings.
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Menhir yang ditemukan di Anakalang. Sumba
Barat ini merupakan pelengkap dan hiasan
dolmen. Menhir im dihias dengan berbagai pola
hias berbentuk geometris, pola hias manusia, gong
dan binatang. Bentuk menhir ini sangat indah dan
menunjukkan bahwa orang yang dimakamkan di
sini adalah seorang raja besar berstatus tinggi yang
disegani rakyatnya.

This menhir which was discovered 1n
Anakalang, West Sumba is a supplement and
decoration to a dolmen. It is decorated with
various geometric decorative patterns, human
figures, a gong, and animals. It has a beautiful
shape and shows that the person buried un-
derneath it was a king of very high status,
much respected by his people.
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Rate (kubur batu) ini berasal dari Ende. Kubur batu ini berupa teras
berundak yang dibuat dari batu. Pada bagian atas terdapat peti untuk
menempatkan mayat yang ditutup dengan batu papan. Tinggi teras
bawah 80 cm, panjangnya 510 cm, lebarnya 320 cm, sedang teras kedua
tingginya 69 cm, panjangnya 400 cm, dan lebarnya 250 cm.

This stone grave (rate) comes from Ende. The grave is in the
shape of stone terraces. On its top is a stone chest for the body
and it is covered with a stone slab. The first terrace is 80 cm high,
510 cm long and 320 cm wide, while the second terrace is 69 cm
high, 400 cm long and 250 cm wide.

(V%)
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Rate atau kubur batu dari Ende ini mempunyai wadah yang tingginya 56 This rate or stone grave from Ende faces the ocean. Its container

cm. Batu penutupnya berukuran panjang 145 cm dan lebar 96 cm. Rate is 56 cm high. Its stone lid is 145 cm long and 96 cm wide.
ini menghadap ke laut.
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Dolmen ini biasanya disebut wowadu oleh penduduk setempat di
Namata, Seba, Sabu Barat. Wowadu ini berfungsi sebagai sarana upacara
pada waktu penanaman benih, panen dan sesudah panen. Batu wowadu
merupakan batu besar berbentuk bulat yang diletakkan pada kaki yang
dibuat dari susunan batu-batu kecil yang disemen. Batu yang
berpenampang bulat ini bergaris tengah 165 cm dan tingginya 75 cm.

This dolmen is called wowadu by the local people in Namata,
Seba, West Sabu. It functions in planting, harvesting, and post-
harvesting ceremonies. The wowadu stone is a large round shaped
stone placed on legs made from small stones set into cement. This
round stone has a diameter of 165 cm and is 75 cm high.
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Teras (punden) ini biasa dipergunakan sebagai tempat upacara. Susunan
batu temu gelang (stone enclosure) ini bergaris tengah 375 cm dan
tingginya 100 cm. Rumah berbentuk kerucut merupakan tempat
penguburan.

This terrace is usually used as a ceremonial site. The stone enclo-
sure has a diameter of 375 cm and it is 100 cm high. The conical
shaped house is a grave site.



Timor Timur

East Timor






Muka manusia pada menhir di desa Lewalutas,
Kewar ini dipahatkan pada menhir yang dianggap
sebagai tugu persatuan suku. Empat muka manusia
pada tugu itu dipahatkan menghadap empat arah
utama mata angin. Di samping muka manusia,
dipahatkan pula pola hias geometris dan pilin ‘S’
serta pola hias dalam bentuk jajaran genjang yang
menyerupai pola hias pada benda-benda perunggu.

The human face on this menhir in the village
of Lewalutas, Kewar is carved on a menhir
considered as a unifying monument. The four
human faces are carved facing the four direc-
tions of the wind. There are also geometric
decorative patterns, spirals forming an ‘S’
shape and the shape of a parallelogram which
resembles the decorations on bronze items.
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Susunan batu temu gelang di Kewar berfungsi sebagai tempat upacara
dan bermusyawarah. Susunan batu temu gelang ini terdapat pada sebuah
bukit. Di sini terdapat sebuah bangunan yang biasa disebut misbah, yaitu
bangunan penting dalam upacara sakral di sana. Di atas gundukan batu
terdapat dua buah batu bulat dan di atas kedua batu itu tampak sebuah
tombak yang dianggap keramat. Tombak yang diletakkan di atas misbah
ini menunjukkan bahwa masyarakat sedang mengadakan upacara.

This stone enclosure in Kewar functions as a ceremonial and de-
bating site. It is found on a hillside. At this site there is also a
structure called misbah, which is important in sacred ceremonies
in the area. On top of a pile of stones are two round stones and on
top of them is a sacred spear. The spear on top of a misbah as
seen here shows that the people are carrying out a ceremony.




Pahatan binatang melata dan ayam jantan ini ditemukan di Weleu,
Bobonaro, Timor Timur. Pahatan-pahatan itu merupakan lambang
kepala suku. Pahatan ini kini berada di Museum Propinsi Timor Timur.
Konteksnya sehubungan dengan temuan arkeologis lainnya belum
diketahui. Berdasarkan studi analogi etnografi, ternyata bahwa di
Sumba, Timor, dan Nias pahatan binatang melata dan ayam jantan
memang sangat dikenal. Buaya biasanya melambangkan keberanian
yang luar biasa. Ayam jantan pun demikian.

This carving of a reptile and a cock was discovered in Weleu,
Bobonaro, East Timor. They are symbols of the headman. It is
now to be found in the Museum of Province of East Timor. Its
context in relation to other archaeological findings is yet un-
known. According to analogical ethnographic studies, the carving
of a reptile and cock is indeed popular in Sumba, Timor and Nias.
A crocodile usually symbolizes courage; and the same is true of a
cock.
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Tugu atau menhir ini berasal dari Aiasa,
Bobonaro, Timor Timur. Menhir ini merupakan
simbol persatuan dan sarana upacara. Seperti juga
di Timor Barat, di sini empat buah muka manusia
dipahatkan pada menhir dengan muka yang
mengarah ke empat penjuru mata angin. Pahatan
pada menhir ini telah dilengkapi dengan tangan
yang dipahatkan dalam posisi bersedekap. Pada
bagian bawah tampak pahatan yang
menggambarkan binatang melata yang sulit
dikenali, mungkin menggambarkan cicak atau
kadal.

This monument or menhir is from Aiasa,
Bobonaro, East Timor. It symbolizes unity
and is used in ceremonies. As in West Timer,
on this menhir four human faces are carved
facing the four directions of the wind. The
carving is completed with hands crossed on
the chest. On the lower part of the menhir is a
carving of an unrecognizable reptile, proba-
bly a lizard or cicak (Hemidactylus frenatus).



Arca megalitik ini ditemukan di Malivaka,
Maliana, Bobonaro dan berfungsi dalam upacara
atau pemujaan. Arca megalitik ini dikelompokkan
sebagai arca menhir karena mempunyai bentuk
sederhana yang terdiri dari kepala, leher dan
badan. Mata berbentuk kecil, sedang hidung lebar
dan besar, sementara mulut hanya digambarkan
dengan bentuk lubang kecil yang sederhana.
Tangan terjulur ke bawah. Genitalia tidak
dipahatkan.

This megalithic statue was discovered in
‘Malivaka, Maliana, Bobonaro and functions
in ceremonies and ancestor worship. It is
categorized as a menhir statue because of its
simple form consisting only of head, neck and
body. The statue has small eyes, wide large
nose, and a small mouth formed by a simple
small hole. The hands -hang downwards. The
genitals are not carved.
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